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Uji Sitotoksisitas Ekstrak Etanol Daging Kentang Hitam (Coleus tuberosus) 

terhadap Sel T47D, Penelitian In-Vitro 

 

 

Abstrak 

 

  

Kentang hitam (Coleus tuberosus) merupakan salah satu jenis kentang yang 

sehari – hari dikonsumsi dan dimanfaatkan sebagai sumber pangan alternatif. 

Kentang hitam termasuk dalam famili Lamiaceae yang mengandung stigmasterol, 

β-sitosterol, campesterol dan senyawa triterpenoid pentasiklik yaitu maslinic acid, 

ursolic acid dan oleanolic acid yang berpotensi menginduksi apoptosis pada sel 

kanker payudara MCF-7, BT-20, dan MDA-MB-231 melalui jalur intrinsik, NF-

κB, TRAIL, COX-2, serta menghambat migrasi sel MDA-MB-231 dengan cara 

menurunkan regulasi MMP-2 (Es-Saady et al., 1996; Lee et al., 2001; Chen et al., 

2006; Khim et al., 2011; Yoon and Liu, 2008; Prasad et al., 2011; Subaramiah et 

al., 2000; Yeh et al., 2010). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar sitotoksisitas 

ekstrak etanol daging kentang hitam (Coleus tuberosus) terhadap sel T47D  

dengan cara memberikan paparan ekstrak etanol daging kentang hitam hasil 

budidaya daerah dataran tinggi Temanggung dan doksorubisin sebagai kontrol 

positif terhadap kultur sel T47D pada 96-well plate. Sitotoksisitas diuji dengan 

metode kolorimetri garam tetrazolium (MTT-assay). Nilai IC50 didapatkan melalui 

persamaan hasil analisis regresi. 

Hasil penelitian menunjukkan IC50 ekstrak etanol daging kentang hitam 

sebesar 821 µg/ml yang berarti kurang bersifat sitotoksik bila dibandingkan 

dengan doksorubisin. 

 

Kata kunci : sitotoksisitas, kentang hitam, Coleus tuberosus, doksorubisin,              

sel T47D 
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Cytotoxicity Test of  Black Potato  (Coleus tuberosus) Flesh Ethanol Extract 

towards  T47D Cells: an In-Vitro Research 

 

 

Abstract 

 

 

Black potato (Coleus tuberosus)  is a potato species which is daily 

consumed and taken as an alternative food stuff.  It belongs to the Lamiaceae 

family which contains stigmasterol, ß-cytosterol, campesterod and  a pentacyclic 

triterpenoid  compound, namely maslinic acid, ursolic acid and oleonolic acid, 

which have the potentials to induce apoptosis in the breast cancer cells MCF-7, 

BT-20, and MDA-MB-231 through the intrinsic lines  NFkB, TRAIL, and COX-

2, and to obstruct the migration of  MDA-MB-231 cells by decreasing the MMP-2 

regulation (Es-Saady et al., 1996; Lee et al., 2001; Chen et al., 2006; Khim et al., 

2011; Yoon and Liu, 2008; Prasad et al., 2011; Subaramiah et al., 2000; Yeh et 

al., 2010). 

This research was aimed at discovering the cytotoxicity extent of the black 

potato (Coleus tuberosus) flesh ethanol extract towards T47D cells by exposing 

the ethanol extract of  black potato (Coleus tuberosus) which was the crop of the 

cultivation in Temanggung Highland and doxorubicin as a positive control for the  

T47D cell culture on the  96-well plate. Its cytotoxicity was tested with the 

colorimetric method of tetrazolium salt (MTT-assay). The value of IC50 was 

obtained through a regression analysis result equation. 

The research result indicated that the IC50 ethanol extract of black potato 

flesh was 821µg/ml, which means that it was less cytotoxic than doxorubicin. 

 

Keywords : cytotoxicity, black potato, Coleus tuberosus, doxorubicin, T47D  cell 
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terhadap Sel T47D, Penelitian In-Vitro 
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metode kolorimetri garam tetrazolium (MTT-assay). Nilai IC50 didapatkan melalui 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil tanaman obat yang potensial 

dengan keanekaragaman hayati yang dimilikinya. Diperkirakan sekitar 3.689 spesies 

tumbuhan obat hidup di hutan tropika Indonesia. Menurut Ditjen POM, dari jumlah 

tersebut, baru sebanyak 283 spesies tumbuhan obat yang sudah digunakan dalam 

industri obat tradisional (Djauhariya, 2004). Salah satu keanekaragaman hayati 

Indonesia yang berpotensi memiliki senyawa antikanker  adalah tanaman kentang 

hitam (Coleus tuberosus) yang merupakan familia Lamiaceae. 

Dalam kehidupan sehari – hari, masyarakat memanfaatkannya sebagai salah 

satu alternatif sumber pangan yang dikonsumsi berupa lalapan, sayur atau rebusan 

umbi. Maslinic acid, stigmasterol, β-sitosterol dan campesterol merupakan beberapa 

kandungan aktif Coleus tuberosus yang berperan dalam menghambat ekspresi EBV 

pada sel Raji (Hsum et al., 2008; Mooi et al., 2010). Kulit dan daging kentang hitam 

mengandung ursolic acid dan oleanolic acid (Nugraheni et al., 2010). Ursolic acid 

dan oleanolic acid memiliki banyak efek farmakologis penting yang hampir serupa 

karena struktur kimianya tidak jauh berbeda (Janicsak et al., 2006). Beberapa 

penelitian memperlihatkan kemampuan ursolic acid dan oleanolic acid dalam 

meredam radikal bebas (Ozgen et al., 2011; Donfack et al., 2010). Ursolic acid dan 

oleanolic acid yang ditemukan lebih tinggi pada kulit kentang hitam dibanding 

1 
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ekstrak etanol daging kentang hitam mampu menginduksi apoptosis sel kanker 

payudara MCF-7 (Nugraheni et al., 2010). Kentang hitam yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan kentang hitam yang didapat dari budidaya di daerah dataran 

tinggi Temanggung. 

Sel T47D merupakan cell  line  yang  pertama  kali diisolasi  dari pasien wanita 

dengan tumor duktal payudara. Sel yang mengalami mutasi pada protein p53 ini 

sering dipakai dalam penelitian kanker secara in vitro karena mudah penanganannya, 

memiliki kemampuan replikasi yang tidak terbatas, homogenitas yang tinggi, serta 

mudah diganti dengan stok beku jika terjadi kontaminasi (Freshney, 2007). 

 

B. Perumusan Masalah 

Seberapa besar sitotoksisitas ekstrak etanol daging kentang hitam (Coleus 

tuberosus) terhadap sel T47D ? 

      

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji sitotoksisitas ekstrak etanol daging 

kentang hitam (Coleus tuberosus) terhadap sel T47D. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 1. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan : 

a. Memberikan data ilmiah mengenai sitotoksisitas ekstrak etanol daging 

kentang hitam (Coleus tuberosus) terhadap sel T47D. 
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b. Sebagai dasar penelitian lebih lanjut mengenai sitotoksisitas ekstrak etanol 

daging kentang hitam (Coleus tuberosus) terhadap lini sel lain. 

2. Bagi peneliti, meningkatkan kompetensi, membangun profesionalisme dan 

semangat pengabdian untuk mengeksplorasi tanaman obat dari keanekaragaman 

hayati di Indonesia. 

3. Bagi mahasiswa, memberi pemahaman bahwa proses selama penelitian lebih 

diutamakan, bukan hanya semata – mata pada  hasil. 

4. Bagi Institusi Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana, sebagai 

dokumen hasil penelitian yang berharga guna melengkapi sejarah perjalananan 

institusi pendidikan. 

5. Bagi masyarakat, sebagai masukan atau informasi untuk meningkatkan 

pengetahuan masyarakat mengenai tanaman obat yang berpotensi sebagai terapi 

komplementer. 

 

E. Keaslian Penelitian 

  Keaslian penelitian ini adalah menggunakan daging kentang hitam yang 

didapat dari hasil budidaya daerah dataran tinggi Temanggung, Propinsi Jawa 

Tengah. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol daging 

kentang hitam hasil budidaya daerah dataran tinggi Temanggung sitotoksisitasnya 

rendah terhadap sel T47D. 

 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lanjut untuk mengetahui sitotoksisitas daging 

kentang hitam pada sel lain untuk mengetahui spesifitasnya, termasuk uji 

terhadap sel normal untuk mengetahui selektivitasnya. 

2. Perlu dilakukan kontrol terhadap prosedur laboratorium dengan tehnik aseptik, 

strategi penggunaan antibiotik, kebersihan laboratorium dan tempat 

penyimpanan bahan penelitian untuk meminimalkan terjadinya kontaminasi. 
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